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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menggali bagaimana konseling
individu berkontribusi meningkatkan kepercayaan diri individu usia
dewasa awal di Klinik Konseling Islam (KKI) UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Fase dewasa awal adalah masa transisi krusial di mana
individu menghadapi tantangan emosional dan sosial yang dapat
melemahkan rasa percaya diri. Mahasiswa sering mengalami
ketidakpastian dan tekanan yang memengaruhi perkembangan diri
mereka. Konseling individu diharapkan mampu membantu mengatasi
hambatan ini dan membangun kepercayaan diri yang lebih kuat.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
melibatkan enam responden, yaitu empat konselor dan dua konseli,
untuk memahami secara mendalam dinamika konseling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan konseling
individu di KKI memberikan dampak positif terhadap peningkatan
rasa percaya diri mahasiswa. Teknik seperti Rational Emotive
Behavior Therapy (REBT) dan konfrontasi efektif membantu konseli
mengidentifikasi pola pikir negatif yang menghambat, lalu
menggantinya dengan pola pikir konstruktif. Selain itu, pendekatan
realitas membantu konseli menyadari tanggung jawab atas pilihan
mereka dan memahami alternatif dalam kehidupan. Meskipun
demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama dalam
pengamatan langsung proses konseling. Aspek komunikasi non-
verbal dan dinamika interaksi konselor-konseli kurang tergambarkan
secara rinci. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melakukan
observasi langsung agar memperoleh pemahaman yang lebih
menyeluruh, dengan tetap menjaga etika dan kerahasiaan konseli.
Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami
evektifitas teknik konseling individu, khususnya untuk meningkatkan
kepercayaan diri mahasiswa. Temuan ini dapat menjadi acuan dalam
pengembangan layanan konseling yang lebih berbasis bukti dan
relevan dengan kebutuhan konseli.

Kata Kunci: Konseling Individu, Kepercayaan Diri, Usia Dewasa Awal
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masa dewasa awal merupakan periode transisi yang
menghubungkan kehidupan remaja dengan tahap kedewasaan, biasanya
berlangsung antara usia 20 hingga 40 tahun. Pada fase ini, individu mulai
mengembangkan identitas diri yang lebih matang sembari mempersiapkan
diri untuk menghadapi kehidupan yang mandiri, disertai tanggung jawab
yang lebih besar. Periode ini ditandai oleh berbagai perubahan signifikan,
baik secara fisik maupun psikologis, termasuk penurunan kemampuan
reproduksi seiring waktu.*

Selain itu, masa dewasa awal juga ditandai oleh perubahan sosial
yang signifikan, khususnya dalam hal penyesuaian terhadap lingkungan
sosial. Contohnya, individu mulai memasuki dunia kerja, menjalin
hubungan romantis, dan menyisihkan waktu untuk memenuhi kebutuhan
pribadi. Perkembangan otak pada tahap dewasa awal dipengaruhi oleh
berbagai faktor, salah satunya adalah tingkat kepercayaan diri. Rendahnya
kepercayaan diri dalam fase ini sering kali dipicu oleh berbagai hal, di mana
penampilan fisik menjadi salah satu faktor dominan yang memengaruhinya.
Tingkat kepercayaan diri pada setiap individu pun bervariasi; ada yang

memiliki rasa percaya diri yang tinggi, sementara yang lain cenderung

! Dwi Putri Robiatul Adawiyah, “Pengaruh Penggunaan Aplikasi Tiktok Terhadap
Kepercayaan Diri Remaja di Kabupaten Sampang,” Jurnal komunikasi 14, no. 2 (2020): 135-148.



diliputi keraguan terhadap kemampuan dan potensi diri mereka.?
Kepercayaan diri merupakan aspek penting yang berperan besar
dalam kehidupan mahasiswa. Mahasiswa dengan tingkat kepercayaan diri
yang tinggi cenderung lebih mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan
kampus, baik dalam membangun hubungan dengan sesama mahasiswa
maupun dalam berinteraksi dengan dosen. Rasa percaya diri yang kuat juga
mendorong mahasiswa untuk lebih aktif bersosialisasi, memperluas jaringan
pertemanan, dan menciptakan relasi yang lebih beragam. Hal ini didukung
oleh keterampilan komunikasi dan kemampuan berinteraksi yang terbangun
dari rasa percaya diri yang kokoh. Secara keseluruhan, kepercayaan diri
mencerminkan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
mencapai tujuan tertentu. Menurut McClelland, kepercayaan diri berasal
dari kendali internal, yang meliputi kesadaran akan potensi dalam diri,
pengakuan atas kemampuan pribadi, serta tanggung jawab atas setiap
keputusan yang diambil. Sementara itu, Lauster mendefinisikan
kepercayaan diri sebagai sikap atau keyakinan terhadap kemampuan diri
sendiri. Keyakinan ini memungkinkan seseorang untuk bertindak dengan
percaya diri tanpa diliputi kecemasan, bebas mengekspresikan apa yang
disukai, bertanggung jawab atas tindakannya, serta bersikap ramah dan
sopan dalam berinteraksi dengan orang lain. Selain itu, individu yang

percaya diri mampu mengenali kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya

2 Nor Fatmah, Hemy Heryati Anward, dan Marina Dwi Mayangsari, “Efikasi Diri dan
Kepercayaan Diri Mahasiswa PGSD Terkait Kecemasan Berbicara di Depan Umum,”
Psikodinamika: Jurnal Literasi Psikologi 1, no. 1 (2021): 31-40.



dengan bijaksana.®

Berdasarkan berbagai definisi yang telah disampaikan, kepercayaan
diri dapat dimaknai sebagai keyakinan atau perasaan positif yang dimiliki
individu terhadap kemampuannya sendiri, disertai kesadaran akan kelebihan
dan kekurangan yang dimilikinya. Mahasiswa dengan tingkat kepercayaan
diri yang baik cenderung lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan baru,
mampu menjalin interaksi yang efektif dengan orang lain, baik melalui
komunikasi langsung maupun tidak langsung, serta memiliki keyakinan
terhadap potensi yang ada dalam dirinya. Menurut Lauster, kepercayaan diri
terdiri dari beberapa aspek utama, yaitu sikap optimis, kemampuan bersikap
objektif, tanggung jawab, keyakinan terhadap diri sendiri, serta kemampuan
berpikir rasional dan realistis. Penjelasan ini mempertegas bahwa aspek-
aspek tersebut menjadi indikator perilaku yang mencerminkan sejauh mana
tingkat kepercayaan diri yang dimiliki oleh mahasiswa.*

Kepercayaan diri seharusnya menjadi salah satu aspek penting yang
dimiliki oleh setiap mahasiswa. Rasa percaya diri muncul sebagai keyakinan
yang tumbuh dari dalam diri seseorang, mencakup kepercayaan terhadap
kemampuan, keterampilan, dan bakat yang dimilikinya, serta keyakinan
bahwa semua potensi tersebut dapat memberikan manfaat dalam berbagai

situasi. Menurut teori yang dikemukakan oleh Lauster, kepercayaan diri

3 M. Reza Kurniawan, Ernita Arif, dan Asmawi Asmawi, “Hubungan Antara Konsep Diri,
Kepercayaan Diri dengan Kemampuan Komunikasi Interpersonal dalam Proses Pembelajaran pada
Mahasiswa,” Journal of Education, Humaniora and Social Sciences (JEHSS) 4, no. 1 (2021): 485—
493.

4 1bid.



adalah sikap percaya dan yakin terhadap kemampuan diri sendiri, yang
memungkinkan seseorang untuk bertindak tanpa diliputi rasa cemas atau
khawatir. Dengan rasa percaya diri yang kuat, individu bebas
mengekspresikan kegemaran atau minatnya, bertanggung jawab atas segala
tindakannya, dan mampu bersikap sopan serta santun saat berinteraksi
dengan orang lain.® Kepercayaan diri memungkinkan individu untuk
mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Lebih dari itu, kepercayaan
diri juga mencerminkan sikap positif yang mendorong seseorang untuk
mengevaluasi dirinya sendiri secara konstruktif, baik dalam hubungannya
dengan lingkungan maupun dalam menghadapi berbagai keadaan dan situasi
yang dihadapinya.

Namun pada kenyataannya, mahasiswa yang berada pada fase
dewasa awal sering menghadapi tantangan emosional, termasuk
kecenderungan emosi yang labil dan ketidakstabilan psikologis. Minimnya
pengalaman hidup kerap membuat mereka merasa mudah tersinggung atau
bingung dengan identitas diri. Hal ini diperburuk oleh ekspektasi tinggi dari
orang tua mengenai masa depan anak, yang dapat menciptakan tekanan
emosional dan mental. Selain itu, masa transisi ini juga dipenuhi
ketidakpastian, seperti tuntutan akan karier, pendidikan, hubungan, hingga
persaingan global, yang dapat memengaruhi rasa percaya diri. Survei
GenSINDO menunjukkan bahwa lima kekhawatiran utama responden

berusia 18-25 tahun, mayoritas mahasiswa, meliputi karier, pendidikan,

SSafrul Rajab, “Pengaruh Kepercayaan Diri Mahasiswa Terhadap Dorongan
Berwirausaha,” Jurnal Bisnis Kompetitif 1, no. 2 (2022): 213-218.



pasangan hidup, persaingan global, dan masa depan. Dalam konteks ini,
penting untuk membangun kepercayaan diri yang kokoh, sehingga individu
mampu menghadapi tekanan ini dengan lebih tenang dan percaya pada
potensi dirinya.®

Berdasarkan pemaparan diatas, tidak dapat disangkal bahwa banyak
mahasiswa saat ini mengalami kesulitan dalam mengatasi rasa kurang
percaya diri. Sebagian dari mereka memilih untuk menangani masalah
tersebut secara mandiri atau dengan bantuan orang terdekat, daripada
mengakses layanan yang tersedia. Di sisi lain, ada pula mahasiswa yang
menghadapi kendala finansial dalam membayar biaya layanan, sementara
sebagian lainnya tidak mengetahui keberadaan layanan kesehatan mental
atau kesulitan untuk mengaksesnya. Layanan kesehatan mental mencakup
berbagai bentuk, seperti konsultasi dengan psikolog atau psikiater, serta
konseling yang dilakukan oleh konselor. Layanan konseling sendiri
memiliki berbagai jenis sesuai dengan kebutuhan klien, salah satunya adalah
konseling individu.

Layanan konseling individu merupakan salah satu bentuk intervensi
konseling yang dirancang untuk membantu klien (konseli) yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalahnya secara mandiri. Dalam layanan
ini, konseli mendapatkan dukungan dari seorang profesional (konselor)

yang memiliki keahlian untuk membantu mengidentifikasi, memahami, dan

® Mashdaria Huwaina dan Khoironi Khoironi, “Pengaruh Pemahaman Konsep Percaya Diri
dalam Al-Qur’an Terhadap Masalah Quarter-Life Crisis Pada Mahasiswa,” Paramurobi: Jurnal
Pendidikan Agama Islam 4, no. 2 (2021): 80-92.



menemukan solusi atas permasalahan yang dihadapinya.” Dalam proses
konseling individu, klien akan memperoleh bimbingan dan pengalaman
yang dirancang untuk membantu mereka menemukan solusi atas
permasalahan yang sedang dihadapi. Layanan ini ditujukan bagi individu
yang sudah memiliki kesadaran akan kehidupannya dan ingin memperbaiki
kondisi dirinya. Tujuan utama dari konseling individu adalah membantu
konseli memahami dan mengidentifikasi permasalahan yang mereka alami,
sekaligus mengurangi pandangan negatif terhadap diri sendiri.

Melalui layanan ini, konseli diharapkan mampu mengarahkan
perilaku dan sikap mereka ke arah yang lebih positif, serta mengembangkan
dan memulihkan kebutuhan sosial yang mungkin terganggu. Saat ini,
layanan konseling individu telah tersedia di berbagai institusi, termasuk di
UIN Sunan Kalijaga. Fakultas Dakwah dan Komunikasi di universitas ini
menyediakan fasilitas Khusus berupa Klinik Konseling Islam yang
didedikasikan untuk mendukung kebutuhan konseling mahasiswa.

Klinik Konseling Islam (KKI) merupakan salah satu unit layanan
yang bernaung di bawah program studi Bimbingan dan Konseling Islam.
Klinik ini menawarkan berbagai jenis layanan konseling, termasuk
konseling individu, konseling kelompok, konseling khusus untuk difabel
dan mahasiswa asing, konseling berbasis hypnotherapy, serta layanan

konsultasi dengan psikolog profesional.

" Widia Fauza dan Wan Chalidaziah, “Konseling Individual dalam Mengatasi Perilaku
Agresif Siswa,” Syifaul Qulub: Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam 2, no. 1 (2021): 43-52.



Dalam pelaksanaannya, KKI melibatkan mahasiswa/i program studi
BKI sebagai konselor muda sekaligus pengurus klinik. Peran ini
memberikan kesempatan bagi mahasiswa/i untuk mengasah keterampilan
konseling mereka secara langsung melalui pengalaman praktis. Dengan
berperan sebagai konselor muda, mahasiswa/i diharapkan dapat
mengembangkan kompetensi profesional yang memadai untuk menangani
berbagai kasus klien, sehingga mereka memiliki bekal pengalaman yang
solid saat memasuki dunia kerja setelah lulus.

Klinik Konseling Islam memiliki struktur pengurus yang terdiri dari
empat divisi yang bekerja saling berkoordinasi, dengan pengawasan dari
dosen-dosen BKI dan psikolog profesional. Bagi individu yang
membutuhkan layanan konseling, tersedia berbagai pilihan, seperti
konseling sebaya atau konsultasi langsung dengan psikolog. Proses
pendaftaran pun sangat mudah dan dapat diakses melalui website resmi atau
melalui link pendaftaran yang tersedia di akun Instagram @KKi_uinsuka.
Keberadaan layanan konseling ini menarik perhatian peneliti untuk
melakukan kajian lebih mendalam terkait pelaksanaan layanan konseling,
khususnya konseling individu, dalam membantu mahasiswa mengatasi
permasalahan terkait rasa percaya diri yang rendah.

Meskipun Klinik Konseling Islam (KKI) di UIN Sunan Kalijaga
mengedepankan prinsip-prinsip Islam dalam pelaksanaannya, sejauh ini
pendekatan konseling yang digunakan belum sepenuhnya berbasis pada

teori dan praktik konseling Islam. Layanan yang tersedia lebih banyak



mengkolaborasikan aspek keislaman, seperti dzikir atau istighfar, dalam
rangka memberikan dukungan spiritual kepada konseli. Kolaborasi ini
dimaksudkan untuk memberikan ketenangan batin dan memperkuat
hubungan individu dengan Allah, namun pendekatan tersebut lebih bersifat
pelengkap dalam proses konseling, bukan menjadi pendekatan utama dalam
penyelesaian masalah yang dihadapi oleh konseli.

Sebagai contoh, meskipun para konselor di KKI terlibat dalam
praktik keislaman seperti mengajarkan konseli untuk melakukan dzikir atau
istighfar, hal ini lebih merupakan alat bantu spiritual untuk menciptakan
suasana ketenangan dan refleksi diri. Namun, aspek yang lebih mendalam
terkait teori dan teknik konseling Islam, yang mengintegrasikan prinsip-
prinsip Islam dalam kerangka psikoterapi, belum secara maksimal
diterapkan. Dengan demikian, meskipun layanan di KKI sudah berbasis
Islam dalam konteks spiritualitas, pendekatan konseling yang lebih
komprehensif dengan landasan teori konseling Islam yang lebih kuat masih
perlu dikembangkan. Integrasi antara pendekatan psikologi dan konseling
Islam yang lebih mendalam akan memberikan dampak yang lebih signifikan
dalam membantu mahasiswa mengatasi berbagai permasalahan, khususnya

yang berkaitan dengan rasa percaya diri yang rendah.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan wuraian latar belakang yang telah disampaikan,
penelitian ini akan berfokus pada layanan konseling individu untuk
meningkatkan kepercayaan diri pada usia dewasa awal. Adapun rumusan

masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pelaksanaan layanan konseling individu
dalam mengatasi masalah kepercayaan diri pada usia dewasa
awal?

2. Bagaimana dampak dari layanan konseling individu yang
diberikan pada permasalahan kepercayaan diri pada usia dewasa
awal?

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitia

Sebagai respons terhadap rumusan masalah yang telah
diajukan, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mendeskripsikan permasalahan yang telah ditangani, sekaligus
mengevaluasi pelaksanaan layanan konseling individu di Klinik
Konseling Islam (KKI) dalam membantu mengatasi isu kepercayaan
diri pada individu usia dewasa awal. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk menganalisis sejauh mana dampak layanan konseling
individu terhadap peningkatan rasa percaya diri pada kelompok usia

tersebut.



Signifikansi penelitian ini dalam konteks akademik terletak
pada kontribusinya terhadap diskusi ilmiah dan pengayaan kajian
terkait masalah kepercayaan diri pada usia dewasa awal. Diharapkan,
penelitian ini dapat menjadi referensi yang berguna bagi penelitian-
penelitian selanjutnya di bidang yang serupa. Selain itu, hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber acuan bagi
Klinik Konseling Islam dalam upaya meningkatkan kualitas layanan
konseling individu, khususnya dalam mendukung peningkatan

kepercayaan diri mahasiswa.

Secara praktis, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan kesadaran di kalangan individu usia dewasa awal
mengenai pentingnya menangani masalah kepercayaan diri secara
serius. Peneliti berharap bahwa melalui penelitian ini, permasalahan
terkait rendahnya rasa percaya diri dapat diatasi dengan efektif
melalui layanan konseling individu serta penerapan berbagai teknik
konseling yang disediakan oleh Klinik Konseling Islam, yang akan

dibahas lebih rinci dalam penelitian ini.

. Kajian Pustaka

Berikut merupakan beberapa kajian atau karya-karya yang
membahas subjek penelitian yang sama, pada bagian pertama
penulis  melampirkan  pembahasan mengenai  peningkatan

kepercayaan diri :
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Alifa Inggit
Widyana, Robertus Budi Sarwono pada tahun 2023 dengan judul
“Peran Konsep Diri Dalam Membentuk Kepercayaan Diri
Mahasiswa”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara konsep diri dan kepercayaan
diri pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling angkatan 2020 di
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Semakin tinggi tingkat
konsep diri yang dimiliki oleh mahasiswa, semakin tinggi pula
kepercayaan diri yang mereka rasakan. Tingkat konsep diri
mahasiswa Bimbingan dan Konseling angkatan 2020 cenderung
berada pada kategori tinggi. Begitu pula, tingkat kepercayaan diri
mereka juga cenderung berada pada kategori tinggi.®

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Helen Yulia Wilfrida,
Maria Nugraheni Mardi Rahayu pada tahun 2023 dengan judul
“Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Kecemasan
Menghadapi Dunia Kerja pada Mahasiswa Semester Akhir”. Hasil
penelitian ini menunjukkan adanya hubungan Negatif antara
kecemasan menghadapi dunia kerja dengan kepercayaan diri pada
mahasiswa semester akhir. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi
tingkat kecemasan mereka terhadap dunia kerja, semakin rendah

pula tingkat kepercayaan diri yang dimiliki. Sebaliknya, semakin

8 Alifa Inggit Widyana dan Robertus Budi Sarwono, “Peran Konsep Diri dalam Membentuk
Kepercayaan Diri Mahasiswa,” Solution: Journal of Counselling and Personal Development 5, no.
1(2023): 26-32.



rendah kecemasan menghadapi dunia Kkerja, semakin tinggi
kepercayaan diri yang dimiliki oleh mahasiswa.®

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Aldila Dyas Nurfitri,
dkk pada tahun 2023 dengan judul “Pengaruh Perilaku Body
Shaming terhadap Tingkat Kepercayaan Diri pada Mahasiswa
Psikologi di Universitas”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh antara body shaming dan kepercayaan diri pada
mahasiswa. Kondisi fisik seseorang dapat mempengaruhi tingkat
kepercayaan diri mereka, terutama ketika tubuh mereka dikomentari
secara negatif atau dengan cara yang tidak nyaman bagi individu
tersebut. Hal ini dapat menyebabkan penurunan tingkat kepercayaan
diri. Selain itu, faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi
munculnya kepercayaan diri pada individu adalah konsep diri, harga
diri, dan pengalaman yang dimiliki.*

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Wulandari, dkk
pada tahun 2023 dengan judul “Dampak Penggunaan Make Up
Terhadap Peningkatan Kepercayaan Diri Mahasiswi”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode campuran

(mixed methods). Data yang diperoleh kemudian dianalisis

® Helen Yulia Wilfrida dan Maria Nugraheni Mardi Rahayu, “Hubungan Antara
Kepercayaan Diri dengan Kecemasan Menghadapi Dunia Kerja pada Mahasiswa Semester Akhir,”
Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK) 5, no. 2 (2023): 4303—-4307.

10 Aldila Dyas Nurfitri et al., “Pengaruh Perilaku Body Shaming Terhadap Tingkat
Kepercayaan Diri pada Mahasiswa Psikologi di Universitas,” Al-Ittizaan: Jurnal Bimbingan
Konseling Islam 6, no. 1 (2023): 35-41.
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menggunakan  perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa penggunaan makeup memiliki pengaruh
terhadap tingkat kepercayaan diri mahasiswa FIKOMM UMBY
angkatan 2021 dan 2022, dengan besaran pengaruh sebesar 64%.
Sementara itu, 36% dari tingkat kepercayaan diri mahasiswa
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian
ini.tt

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Ruben Letlora, dkk
pada tahun 2023 dengan judul “Pengaruh Self-Awareness dan Self-
Image dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Mahasiswa
Keperawatan (D3)”. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan
intervensi Cognitive Behavior Therapy (CBT) terhadap self-
awareness dan self-image. Sebelum diberikan terapi CBT, 53,3%
mahasiswa menunjukkan kepercayaan diri negatif, sementara 46,7%
memiliki kepercayaan diri positif. Setelah menerima terapi CBT,
terjadi peningkatan yang signifikan, dengan 90,0% mahasiswa
menunjukkan kepercayaan diri positif, sementara hanya 10,0% yang
memiliki kepercayaan diri negatif. Penelitian ini mengungkapkan

adanya pengaruh self-awareness dan self-image dalam

meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa D3 Keperawatan

' Wulandari Wulandari, Yosefany Intan Ingtyas, dan Prima Pratiwi, “Dampak Penggunaan
Make Up Terhadap Peningkatan Kepercayaan Diri Mahasiswi,” Jurnal Konseling Pendidikan Islam
4, no. 1 (2023): 26-33.



STIKES Wira Husada Yogyakarta.*?

Selanjutnya pada bagian kedua penulis melampirkan
pembahasan mengenai konseling individu:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
Walimsyah Sitorus pada tahun 2021 dengan judul “Konseling
Individu Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Korban
Kekerasan Di Madrasah Ibtidaiyah Al -Afkari”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa konseling individu memberikan peningkatan
yang signifikan terhadap rasa percaya diri anak-anak yang menjadi
korban kekerasan. Anak-anak yang mengikuti sesi konseling selama
beberapa minggu menunjukkan perubahan positif, seperti
peningkatan kemampuan berbicara di depan umum, keberanian
dalam mengambil keputusan, serta sikap yang lebih optimis terhadap
masa depan. Intervensi ini membuktikan bahwa konseling individu
merupakan metode yang efektif dalam mendukung pemulihan
emosional dan membangun rasa percaya diri yang kuat pada
individu yang telah mengalami trauma.*®

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Geandra Ferdiansa,
dan Yeni Karneli pada tahun 2021 dengan judul “Konseling Individu

Menggunakan Teknik Modeling untuk Meningkatkan Kedisiplinan

2 Ruben Letlora, Nur Anisah, dan Ignatius Djuniarto, “Pengaruh Self-Awareness dan Self-
Image dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Mahasiswa Keperawatan (D3),” MAHESA:
Malahayati Health Student Journal 3, no. 1 (2023): 171-181.

13 Muhammad Walimsyah Sitorus, “Konseling Individu dalam Meningkatkan Kepercayaan
Diri Siswa Korban Kekerasan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Afkari,” MUDABBIR Journal Reserch and
Education Studies 1, no. 1 (2021): 32-37.



Belajar Siswa”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setelah
diberikan perlakuan konseling individu menggunakan teknik
modeling selama 1 bulan dalam 2 siklus, temuan pada siklus pertama
menunjukkan bahwa konseling individu dengan teknik modeling
yang diterapkan belum efektif dalam meningkatkan kedisiplinan
belajar siswa. Namun, setelah siklus kedua, klien berhasil mengatasi
masalahnya secara mandiri dan menunjukkan kedisiplinan yang
lebih baik dalam belajar. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan
bahwa konseling individu dengan teknik modeling efektif dalam
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa.'*

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Widia Fauza, Wan
Chalidaziah pada tahun 2021 dengan judul “Konseling Individual
dalam Mengatasi Prilaku Agresif Siswa”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan konseling individu pada siswa
yang menunjukkan perilaku agresif dapat mengatasi berbagai
permasalahan berat yang mereka hadapi. Sementara itu, untuk
masalah yang lebih ringan, cukup dilakukan teguran dan nasihat dari
wali kelas serta guru BK. Proses konseling individu pada siswa yang
berperilaku agresif melibatkan tiga tahapan: tahap pembukaan, tahap
inti kegiatan, dan tahap penutupan. Hasil dari pelaksanaan konseling

individu di SMA Negeri Rayeuk menunjukkan perkembangan

14 Geandra Ferdiansa and Yeni Karneli, “Konseling Individu Menggunakan Teknik
Modeling untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa,” Edukatif: Jurnal IImu Pendidikan 3,
no. 3 (2021): 847-853.



positif. Siswa mulai dapat menghadapi masalah dengan lebih sabar
dan tenang, serta mampu mengambil keputusan atau tindakan untuk
kelangsungan hidup mereka. Selain itu, siswa juga mulai
memperbaiki perilaku mereka dan terbuka untuk berkomunikasi
dengan orang-orang terdekat, seperti orang tua, saudara, dan teman-
teman.®®

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Apriana Nofriastuti
Rasdiany, Yeni Karneli pada tahun 2021 dengan judul “Konseling
Individual Menggunakan Teknik WDEP untuk Meningkatkan
Keterampilan Belajar Siswa”. Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya perubahan yang signifikan pada perilaku siswa sebelum dan
sesudah mendapatkan konseling individu dengan teknik WDEP.
Sebelum intervensi, siswa menunjukkan keterampilan belajar yang
kurang memadai, seperti enggan mencatat materi, kurang antusias
dalam mengikuti pelajaran, kurang perhatian terhadap guru,
rendahnya motivasi untuk memahami materi, malas mengerjakan
tugas, sering terlambat mengumpulkan tugas, dan enggan bertanya
kepada guru. Setelah diberikan konseling individu dengan teknik
WDEP, siswa mulai mampu menghadapi kenyataan dengan lebih
baik dan memenuhi kebutuhan dasar mereka tanpa merugikan diri
sendiri atau orang lain. Selain itu, mereka menunjukkan kemampuan

yang lebih baik dalam mengontrol hidup mereka, membuat

1% Fauza and Chalidaziah, “Konseling Individual dalam Mengatasi Perilaku Agresif Siswa.”
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keputusan yang lebih bijak untuk meningkatkan keterampilan
belajar, dan berkomitmen pada rencana yang telah disusun. Teknik
WDEP terbukti efektif dalam membantu siswa meningkatkan
keterampilan belajar dan bertanggung jawab terhadap proses
belajarnya.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Vanny Anggraini,
dan Yeni Karneli pada tahun 2021 dengan judul “Konseling
Individual Menggunakan Teknik Parenting untuk Menmbangun
Kararkter Siswa”. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
perubahan perilaku siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
konseling individu dengan teknik parenting. Sebelumnya, orang tua
cenderung sepenuhnya menyerahkan tanggung jawab pendidikan
anak kepada sekolah, menjadikan sekolah sebagai pihak utama
dalam mendidik dan mengembangkan potensi siswa. Dalam hal ini,
guru memegang peran penting dalam membantu orang tua
memahami tanggung jawab mereka dalam mendukung pendidikan
anak. Kerjasama yang solid antara orang tua dan guru sangat
berpengaruh dalam pembentukan karakter siswa, karena perilaku
siswa di luar rumah sangat dipengaruhi oleh pola asuh yang
diterapkan di keluarga. Oleh karena itu, pengembangan karakter

anak memerlukan sinergi antara orang tua dan sekolah, dengan guru

16 Apriana Nofriastuti Rasdiany dan Yeni Karneli, “Konseling Individual Menggunakan
Teknik WDEP untuk Meningkatkan Keterampilan Belajar Siswa,” Jurnal Aplikasi IPTEK Indonesia
5, no. 1 (2021): 36-43.



memahami pola asuh yang paling efektif untuk anak. Dengan
pendekatan ini, diharapkan proses pembelajaran dapat menjadi
pengalaman yang menyenangkan dan inspiratif, serta membantu
anak tumbuh menjadi generasi yang berkarakter.'’

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
tidak ada kesamaan secara keseluruhan antara subjek penelitian dan
prosedur yang digunakan. Penelitian ini difokuskan pada pengaruh
konseling individu terhadap kepercayaan diri pada usia dewasa awal.
Meskipun terdapat penelitian-penelitian  sebelumnya yang
membahas beberapa variabel yang juga diangkat dalam penelitian
ini, baik dari sisi tema, judul, teori, maupun metode yang digunakan,
penelitian ini tetap memiliki perbedaan signifikan. Kajian pustaka
yang telah disajikan akan menjadi sumber referensi penting dalam
menyelesaikan penelitian ini. Dengan demikian, topik penelitian ini
dianggap baru dan memberikan kontribusi berupa novelty, serta

tidak dapat dikategorikan sebagai plagiasi.

7 Vanny Anggraini dan Yeni Karneli, “Konseling Individual Mengunakan Teknik
Parenting untuk Membangun Karakter Siswa,” Edukatif: Jurnal limu Pendidikan 3, no. 3 (2021):
935-942.



E. Kerangka Teori
1. Konseling Individu
a. Pengertian dan Tujuan Konseling Individu

Konseling individu merupakan suatu proses pembelajaran
yang melibatkan komunikasi langsung antara konselor dan konseli
yang sedang menghadapi kesulitan pribadi yang sulit untuk
diselesaikan sendiri. Dalam situasi ini, konseli mencari bantuan dari
seorang profesional (konselor) untuk mendapatkan bimbingan dan
dukungan dalam memecahkan masalah pribadi mereka melalui sesi
wawancara tatap muka. Secara umum, konseling individu dapat
dipahami sebagai layanan bimbingan yang memberikan kesempatan
bagi konseli untuk menerima bantuan secara langsung dari konselor

dalam menangani isu-isu pribadi yang sedang dihadapi.'®

Proses konseling individu memiliki dampak yang signifikan
terhadap perkembangan diri konseli, karena dalam proses ini,
konselor berupaya meningkatkan sikap dan perilaku konseli melalui
interaksi langsung dalam periode waktu tertentu. Interaksi tersebut
bertujuan untuk mempengaruhi cara berpikir, perasaan, sikap, dan
perilaku konseli. Tujuan utama dari konseling individu adalah
membantu konseli untuk menyusun kembali permasalahan yang

dihadapi dan menyadari pola hidup yang dijalani, dengan harapan

18 Fauza and Chalidaziah, “Konseling Individual dalam Mengatasi Perilaku Agresif Siswa.”



dapat mengurangi penilaian negatif serta pikiran buruk terhadap diri
sendiri. Selain itu, konseling individu juga bertujuan untuk
mengevaluasi cara pandang konseli terhadap lingkungan sekitar,
sehingga dapat mengarahkan perilaku mereka serta mengembangkan

kembali minat sosial yang dimiliki.®

Tujuan khusus dari konseling individu terdiri dari sembilan
tujuan yang saling mendukung dalam membantu konseli mengatasi

permasalahan pribadi dan mengembangkan potensi diri.

Pertama, tujuan perkembangan berfokus pada mendampingi
konseli dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya agar dapat
mencegah masalah yang mungkin timbul di masa depan. Kedua,
tujuan pencegahan bertujuan untuk membantu konseli menghindari
situasi atau perilaku yang dapat berdampak negatif pada
kehidupannya. Ketiga, tujuan peningkatan bertujuan untuk
memperluas keterampilan dan kemampuan konseli, sehingga mereka
dapat menghadapai tantangan hidup dengan lebih percaya diri.
Keempat, tujuan perbaikan difokuskan untuk menghilangkan atau
memperbaiki perkembangan yang tidak diinginkan, seperti kebiasaan
atau pola pikir yang tidak sehat. Kelima, tujuan penyelidikan
bertujuan untuk membuka wawasan konseli dengan mengeksplorasi

pilihan-pilihan hidup, menguji keterampilan, dan mencoba aktivitas

19 Sofyan Abdi dan Yeni Karneli, “Kecanduan Game Online: Penanganannya dalam
Konseling Individual,” Guidance 17, no. 02 (2020): 9-20.



baru yang dapat mengarah pada penemuan diri. Keenam, tujuan
penguatan bertujuan untuk membantu konseli menyadari apa yang
telah dilakukan, dipikirkan, dan dirasakan, sehingga mereka bisa lebih
percaya diri dengan keputusan yang diambil. Ketujuh, tujuan kognitif
berfokus pada pengembangan dasar pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis konseli. Kedelapan, tujuan
fisiologis bertujuan untuk mengajarkan kebiasaan hidup sehat dan
pemahaman tentang pentingnya menjaga kesehatan tubuh. Terakhir,
tujuan  psikologis  bertujuan  untuk  membantu  konseli
mengembangkan keterampilan sosial yang efektif, mengontrol emosi,
dan membangun konsep diri yang positif. Semua tujuan ini saling
berhubungan dan mendukung konseli dalam menghadapi berbagai
tantangan hidup, mengembangkan potensi diri, serta memperbaiki

kualitas hidup secara menyeluruh.?

Prinsip-prinsip dalam pelaksanaan layanan konseling
memiliki peran yang sangat penting untuk memastikan proses
konseling berjalan dengan efektif dan dapat memberikan dampak
positif bagi konseli. Pertama, layanan konseling harus diarahkan
untuk mengembangkan kemampuan konseli agar dapat membimbing
dirinya sendiri saat menghadapi masalah, sehingga mereka dapat

mandiri dalam mencari solusi. Kedua, dalam pelaksanaan proses

2 Alfina Shofi Afkarina et al., “Peran Konseling Individu dalam Mengatasi Perilaku
Membolos Siswa Mts Mukhtar Syafa’at Blokagung Tegalsari Banyuwangi,” JKaKa: Jurnal
Komunikasi dan Konseling Islam 2, no. 2 (2022): 134-147.



konseling, konselor memiliki peran yang lebih dominan, yaitu
mengambil alih proses tersebut untuk memastikan intervensi yang
tepat. Ketiga, tanggung jawab dalam pelaksanaan konseling tidak
hanya terletak pada konselor, tetapi juga pada guru dan orang tua yang
turut mendukung dalam pembentukan dan perkembangan diri konseli.
Keempat, layanan konseling memerlukan adanya penilaian dan
pengukuran yang jelas terhadap individu, guna memantau kemajuan
serta mengidentifikasi area yang masih perlu dibantu. Kelima,
tanggung jawab pengelolaan layanan konseling berada di tangan
pemimpin yang profesional dalam bidang konseling, untuk
memastikan pelayanan yang optimal dan tepat sasaran. Terakhir,
penilaian terhadap perkembangan konseli harus dilakukan secara
periodik untuk memastikan bahwa proses konseling memberikan

3hasil yang maksimal dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.?

b. Proses Konseling Individu
Proses konseling individu terbagi atas tiga tahap yaitu tahap awal,

pertengahan (kerja), dan tahap akhir.
1) Tahap Awal

Pada tahap awal konseling, seorang konselor memiliki peran
penting dalam membangun hubungan yang baik dengan konseli,

menciptakan suasana yang aman dan nyaman agar konseli

2L Arif Ainur Rofiqg, Teori dan Praktik Konseling (Surabaya: Raziev Jaya, 2017), 11.



2)

merasa diterima dan dihargai. Suasana yang mendukung ini
sangat penting untuk membuka komunikasi yang efektif antara
konselor dan konseli. Setelah itu, konselor bertugas untuk
memperjelas dan mendefinisikan masalah yang dihadapi oleh
konseli, dengan cara mendengarkan secara aktif dan
memberikan ruang bagi konseli untuk mengungkapkan
perasaannya. Konselor juga perlu membuat penjajakan terhadap
berbagai alternatif bantuan yang dapat digunakan untuk
mengatasi masalah yang dihadapi, memberikan berbagai pilihan
solusi yang realistis dan sesuai dengan situasi konseli. Selain itu,
tahap ini juga mencakup penegosiasian kontrak konseling, yang
merupakan kesepakatan antara konselor dan konseli mengenai
proses, tujuan, serta langkah-langkah yang akan ditempuh
selama sesi konseling. Hal ini penting untuk memastikan bahwa
kedua belah pihak memiliki pemahaman yang sama dan
berkomitmen terhadap proses konseling yang akan dijalani.
Tahap Pertengahan / Tahap Kerja

Pada tahap kerja, konselor memiliki peran yang sangat
penting dalam membantu konseli mengeksplorasi dan
menjelajahi masalah yang dihadapi dengan cara yang mendalam
dan terarah. Konselor harus mampu menciptakan suasana yang
penuh empati, mendengarkan dengan seksama, dan memberikan

dukungan emosional kepada konseli agar mereka merasa
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3)

dihargai dan dipahami. Empati yang diberikan oleh konselor
sangat penting untuk membangun rasa percaya diri konseli, yang
selanjutnya dapat mendorong mereka untuk lebih terbuka dalam
membicarakan masalah yang dihadapi. Selain itu, konselor harus
memastikan bahwa hubungan dengan konseli tetap terjaga
dengan baik sepanjang proses konseling, sehingga konseli
merasa aman dan nyaman untuk melanjutkan percakapan tanpa
rasa takut atau malu. Konselor juga perlu menjaga agar proses
konseling tetap berjalan sesuai dengan kontrak yang telah
disepakati, dengan memastikan bahwa tujuan, teknik, dan
pendekatan yang digunakan tetap relevan dan sesuai dengan
kebutuhan konseli. Dalam tahap ini, konselor dan konseli
bekerja sama untuk menggali berbagai kemungkinan solusi yang
dapat diimplementasikan untuk mengatasi masalah yang ada.
Tahap Akhir

Pada tahap akhir konseling, keberhasilan proses konseling
dapat dilihat dari beberapa parameter yang menunjukkan
kemajuan signifikan pada konseli. Salah satunya adalah
penurunan kecemasan yang dirasakan oleh konseli. Ketika konseli
mulai merasa lebih tenang dan mampu mengelola kecemasannya,
itu menjadi tanda bahwa proses konseling telah berjalan dengan
baik. Selain itu, perubahan perilaku yang jelas dan mengarah

positif menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan
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konseling. Konseli yang mampu mengubah pola perilaku negatif
menjadi lebih konstruktif menunjukkan bahwa mereka telah
memperoleh pemahaman dan keterampilan baru dalam
menghadapi masalah.

Parameter lain yang menandakan keberhasilan konseling
adalah munculnya tujuan hidup yang jelas, serta program atau
langkah-langkah yang terencana untuk mencapai tujuan tersebut.
Hal ini menunjukkan bahwa konseli memiliki arah yang pasti
dalam hidupnya dan dapat merencanakan langkah-langkah
konkret untuk masa depan. Terakhir, perubahan sikap positif
terhadap masalah yang dihadapi juga menjadi indikator
keberhasilan. Konseli yang mampu melihat masalah sebagai
tantangan dan bukan sebagai hambatan, serta dapat mengoreksi
diri dan mengurangi sikap menyalahkan dunia luar (seperti
keadaan, orang tua, atau teman), menunjukkan bahwa mereka
telah mengembangkan perspektif yang lebih sehat dan
konstruktif. Dengan perubahan-perubahan ini, konseli diharapkan
dapat menjalani kehidupan dengan lebih percaya diri dan mampu

mengatasi tantangan dengan cara yang lebih efektif.??

22 Feby Nawas, “Layanan Konseling Individu Pada Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa”
(PhD Thesis, Universitas Muhammadiyah Palopo, 2021), accessed November 28, 2024,
http://repository.umpalopo.ac.id/113.



2. Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri merujuk pada perasaan atau sikap yakin
terhadap kemampuan yang dimiliki, tanpa rasa cemas dalam
mengambil tindakan. Individu yang percaya diri dapat bertindak
sesuai dengan tanggung jawab dan keinginannya, serta berinteraksi
dengan orang lain secara sopan dan ramah. Kepercayaan diri juga
memotivasi seseorang untuk meraih prestasi, serta meningkatkan
kesadaran diri untuk mengenali kelebihan dan kekurangan yang
dimiliki. Secara lebih luas, kepercayaan diri dapat dipahami
sebagai keyakinan seseorang terhadap berbagai potensi yang
dimiliki, yang berkontribusi pada perasaan berguna dan pencapaian
tujuan hidup yang diinginkan.?

Kepercayaan diri adalah kemampuan seseorang untuk
mengenali dan mengembangkan potensi diri, termasuk memahami
kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya, yang tercermin dalam
sikap dan perilaku positif. Menurut Thantawy dalam Kamus Istilah
Bimbingan dan Konseling, kepercayaan diri merujuk pada kondisi
mental atau psikologis yang memberikan keyakinan kuat pada diri
sendiri untuk mengambil tindakan atau melakukan sesuatu dengan
penuh percaya diri.?* Kepercayaan diri adalah sikap atau keyakinan

terhadap kemampuan dan potensi diri sendiri, serta adanya

23 Rajab, “Pengaruh Kepercayaan Diri Mahasiswa Terhadap Dorongan Berwirausaha.”

24 [Tham Kamaruddin, Imam Tabroni, and Muna Azizah, “Konsep Pengembangan Self-
Esteem pada Anak untuk Membangun Kepercayaan Diri Sejak Dini,” Al-Madrasah: Jurnal Iimiah
Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 6, no. 3 (2022): 496-503.



dorongan untuk mencapai kesuksesan dan kesadaran akan
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. Menurut Willis,
kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa seseorang mampu
mengatasi masalah dengan cara terbaik dan memberikan kontribusi
yang dapat membawa kebahagiaan bagi orang lain.?

Kepercayaan diri adalah sikap atau keyakinan terhadap
kemampuan dan potensi diri sendiri, serta adanya dorongan untuk
mencapai kesuksesan dan kesadaran akan kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki. Menurut Willis, kepercayaan diri adalah
keyakinan bahwa seseorang mampu mengatasi masalah dengan
cara terbaik dan memberikan kontribusi yang dapat membawa
kebahagiaan bagi orang lain. Kepercayaan diri bukanlah sesuatu
yang dibawa sejak lahir, melainkan kualitas mental yang
berkembang melalui proses pendidikan dan pemberdayaan.
Menurut Hakim, kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang
terhadap  berbagai  kelebihan ~yang dimilikinya, yang
mendorongnya untuk merasa mampu mencapai tujuan hidup.
Kepercayaan diri juga terlinat dalam tindakan dan perilaku sehari-
hari, yang didorong oleh keyakinan terhadap potensi diri.2

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa

25 Fatmah, Anward, dan Mayangsari, “Efikasi Diri dan Kepercayaan Diri Mahasiswa PGSD
Terkait Kecemasan Berbicara di Depan Umum.”

% Elan Elan dan Stevi Handayani, “Pentingnya Peran Pola Asuh Orang Tua untuk
Membentuk Karakter Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 3
(2023): 2951-2960.



seseorang yang memiliki kepercayaan diri merasa puas dengan apa
yang dimilikinya, yakin terhadap kemampuannya, dan tidak
terbiasa membandingkan dirinya dengan orang lain. Oleh karena
itu, individu yang percaya diri cenderung tidak mudah dipengaruhi
oleh orang lain. Mereka juga memiliki kemampuan untuk
meyakinkan diri sendiri untuk mengambil tindakan yang sesuai
dengan nilai-nilai dan tujuan hidupnya, yang menunjukkan tingkat
kepercayaan diri yang tinggi.

Kepercayaan diri yang dimaksud dalam penelitian ini merujuk
pada sikap individu yang meyakini bahwa dirinya mampu
menghadapi berbagai situasi atau tantangan yang datang. Dengan
memiliki kepercayaan diri, seseorang akan merasakan dampak
positif bagi dirinya, yang membuatnya lebih siap dan mampu
mengatasi berbagai tantangan dalam hidupnya.

Individu yang memiliki kepercayaan diri biasanya
menunjukkan berbagai  karakteristik  yang mencerminkan
kematangan emosional dan psikologis. Mereka memiliki
kemampuan untuk beradaptasi dengan berbagai situasi sosial dan
lingkungan yang berbeda, serta dapat berkomunikasi dengan baik,
baik dalam konteks formal maupun informal. Kepercayaan diri
juga tercermin dalam kemampuan mereka untuk menyelesaikan
masalah secara mandiri tanpa harus bergantung pada orang lain,

yang menunjukkan bahwa mereka memiliki rasa tanggung jawab
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yang tinggi terhadap keputusan dan tindakan mereka. Selain itu,
individu yang percaya diri cenderung memiliki respons yang
positif dan konstruktif ketika dihadapkan dengan tantangan atau
kesulitan. Mereka tidak mudah menyerah dan selalu berusaha
mencari solusi untuk setiap permasalahan yang dihadapi, yang
membuktikan ketahanan mental mereka.

Kepercayaan diri juga terlihat dalam keterampilan dan keahlian
yang mereka miliki. Mereka terus mengembangkan diri dengan
belajar hal-hal baru, misalnya kemampuan berbahasa asing, yang
semakin membuka peluang dalam kehidupan pribadi maupun
profesional. Di samping itu, mereka memperhatikan keseimbangan
antara penampilan fisik dan mental, menjaga kesehatan tubuh, serta
berusaha untuk selalu tampil dengan cara yang mencerminkan rasa
percaya diri yang sehat. Mereka memahami bahwa kepercayaan
diri bukan hanya tentang penampilan luar, tetapi juga bagaimana
mereka mengelola emosi dan ketegangan yang mungkin muncul
dalam situasi yang penuh tekanan. Kemampuan untuk tetap tenang
dan berpikir jernih di tengah kesulitan adalah salah satu ciri utama
dari individu yang memiliki kepercayaan diri tinggi.?’

Thursan Hakim mengidentifikasi beberapa faktor yang
mempengaruhi kepercayaan diri seseorang, antara lain: a) Faktor

ekonomi, di mana status ekonomi yang rendah atau menengah bisa

27 Nabila Suci Darma Jelita, P. lin, dan K. Aniq, “Dampak Bullying Terhadap Kepercayaan
Diri Anak,” Jurnal limiah Kependidikan 11, no. 2 (2021): 232-240.



mempengaruhi tingkat kepercayaan diri seseorang. b) Penyesuaian
diri, di mana kemampuan individu untuk berinteraksi dan
bersosialisasi, baik sebagai introvert maupun extrovert, turut
berperan dalam membentuk kepercayaan diri. ¢) Keluarga, di mana
anak yang merasa terabaikan atau terisolasi dari lingkungan
keluarga cenderung memiliki kepercayaan diri yang rendah. d)
Pengalaman, di mana pengalaman hidup dapat membantu
membangun kepercayaan diri, meskipun pengalaman negatif juga
dapat berperan sebagai faktor yang menurunkan rasa percaya diri.

Beberapa faktor lain juga mempengaruhi kepercayaan diri
seseorang, di antaranya: pertama, Penilaian penampilan, yang
mengukur perasaan individu terhadap apakah penampilannya
menarik atau tidak. Penampilan fisik sering kali dianggap sebagai
cerminan dari keadaan seseorang, dan penilaian ini menunjukkan
sejauh mana individu merasa mampu, sukses, dan berharga.
Penilaian ini dapat bervariasi dari sangat negatif hingga sangat
positif, tergantung pada persepsi diri.

Kedua, Orientasi penampilan, yang mengarahkan individu
untuk fokus pada penampilan fisik dan upaya terus-menerus untuk
memperbaikinya. Penampilan yang rapi dan tepat dapat
meningkatkan rasa percaya diri, mencerminkan kebersihan dan
ketertiban, serta memberi kesan positif yang dapat menginspirasi

orang lain untuk lebih percaya diri dalam situasi sosial.
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Ketiga, Kepuasan terhadap penampilan fisik, yang mencakup
kepuasan individu terhadap berbagai aspek tubuhnya, seperti
wajah, rambut, postur tubuh, serta bagian tubuh lainnya seperti
perut, pinggang, otot, berat badan, dan tinggi badan.

Selain itu, menurut Lauster, ada beberapa ciri individu yang
percaya diri, yaitu: pertama, percaya pada kemampuan diri sendiri,
yang berarti memiliki keyakinan terhadap kemampuan untuk
mengevaluasi dan mengatasi berbagai situasi yang terjadi. Kedua,
bertindak mandiri dalam pengambilan keputusan, yang berarti
mampu membuat keputusan secara independen tanpa pengaruh
orang lain dan meyakini bahwa keputusan tersebut benar. Ketiga,
memiliki pandangan positif terhadap diri sendiri, yang tercermin
dari penilaian baik yang diberikan oleh individu terhadap diri dan
tindakannya, serta memberikan harapan positif bagi masa
depannya. Terakhir, berani mengungkapkan pendapat, yang
menunjukkan sikap terbuka dalam menyampaikan pikiran atau
perasaan kepada orang lain tanpa rasa takut atau terpaksa.?

Aspek-aspek kepercayaan diri menurut Lauser meliputi:
pertama, bertanggung jawab, yang mencerminkan kesiapan
seseorang untuk menerima dan menanggung konsekuensi dari

setiap tindakan yang diambil. Kedua, optimis, yaitu karakter positif

2 (Claudia Verra Lisanias, “Hubungan Antara Kepercayaan Diri dengan Kecemasan
Berbicara di Depan Umum pada Mahasiswa Progdi Pendidikan Sejarah UKSW Salatiga” (PhD
Thesis, Program Studi Bimbingan dan Konseling FKIP-UKSW, 2019), accessed December 15,
2024, https://repository.uksw.edu/handle/123456789/19181.



yang dimiliki seseorang, di mana mereka selalu memiliki
pandangan baik terhadap diri dan kemampuannya dalam
menghadapi berbagai hal. Ketiga, objektif, yang terlihat pada
individu yang selalu menilai situasi berdasarkan fakta yang ada,
bukan berdasarkan persepsi pribadi. Keempat, rasional dan
realistis, yang berarti mampu menganalisis masalah atau situasi
dengan cara berpikir yang masuk akal dan sesuai dengan kenyataan
yang ada.

Dari penjelasan mengenai aspek-aspek kepercayaan diri
menurut Lauser, dapat disimpulkan bahwa seseorang yang
memiliki kepercayaan diri akan menunjukkan karakter positif,
seperti sikap optimis dan keyakinan terhadap kemampuan diri,
serta mampu bertanggung jawab atas segala tindakan yang diambil.
Meskipun memiliki dan menerapkan aspek-aspek ini dalam
kehidupan sehari-hari bukanlah hal yang mudah, dengan keyakinan
dan kepercayaan diri, karakter positif ini akan berkembang secara
alami dalam diri kita.?®

Kepercayaan diri menurut pandangan Islam menekankan bahwa
manusia adalah makhluk tertinggi yang diciptakan oleh Tuhan.
Islam sangat mendorong umatnya untuk memiliki kepercayaan diri

yang tinggi, karena manusia, sebagai ciptaan Tuhan yang memiliki

29 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita, “Teori-Teori Psikologi. Yogyakarta: Arruz Media.
Handayani, SriwWiroro Retno Indah Dan Suharman. 2012. Konsep Diri, Stress, dan Prokrastinasi
Akademik pada Mahasiswa,” Jurnal Psikologi Indonesia 1, no. 2 (2010).



keunggulan intelektual, harus percaya pada kemampuan diri sendiri.
Kepercayaan diri ini adalah bentuk kemauan untuk berkembang dan
maju tanpa bergantung pada orang lain. Untuk membangun
keyakinan pada diri sendiri, langkah pertama yang harus ditempuh
adalah meyakini keberadaan Allah, yang disebut dengan iman. Iman
ini merupakan keyakinan yang mendalam yang dimiliki oleh setiap
individu, sebagaimana yang dijelaskan dalam Alquran dan ajaran
agama.

Langkah kedua adalah menerima takdir, yaitu memahami bahwa
segala kejadian, baik atau buruk, adalah kehendak Allah. Penyakit
atau kebahagiaan yang terjadi tidak akan terjadi tanpa izin-Nya.
Dengan meyakini takdir Allah, seseorang akan merasa yakin bahwa
petunjuk-Nya akan selalu membimbingnya ke jalan yang benar.
Dalam Islam, salah satu tanda kepercayaan diri adalah sikap optimis.
Optimisme merupakan pandangan penuh harapan dalam
menghadapi segala permasalahan, yang bertolak belakang dengan
keputusasaan. Keputusasaan muncul ketika seseorang kehilangan
harapan dan tidak meyakini rahmat Allah. Sikap optimis ini sangat
penting, karena mereka yang percaya pada rahmat Tuhan akan
merasa tenang dan yakin bahwa Tuhan akan selalu memberikan
petunjuk dan karunia-Nya, yang mereka butuhkan dalam kehidupan

mereka.
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Sebagaimana dinyatakan dalam al-Qur'an surat Ali Imran
ayat 139 dengan arti: “Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan
jangan (pula) bersedih hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya),
jika kamu orang beriman”.

Ayat tersebut mengajarkan agar manusia tidak mudah
menyerah meskipun kegagalan datang silih berganti. Ayat ini
memberikan pelajaran kepada umat manusia untuk tetap beroptimis
dalam menghadapi segala keadaan yang dialami, karena Allah telah
memberikan karunia luar biasa kepada manusia, yaitu akal untuk
berpikir dan hati untuk merasakan. Sikap optimis ini dimiliki oleh
mereka yang beriman, yang selalu yakin bahwa dengan keimanan,
mereka dapat melewati segala tantangan hidup.*

Ciri-ciri orang yang tidak memiliki kepercayaan diri,
menurut Heru Mugiasro, dapat dilihat melalui beberapa indikator
yang mencerminkan ketidakmampuan individu untuk menghargai
dan menerima dirinya sendiri. Pertama, individu tersebut cenderung
tidak percaya akan kelebihan atau potensi yang dimilikinya,
sehingga mereka merasa tidak mampu untuk meraih tujuan atau
mengatasi tantangan. Kedua, mereka seringkali berpikir bahwa
orang lain harus berubah sesuai dengan harapan atau keinginan
mereka, dan kurang menerima perbedaan pendapat atau cara

pandang orang lain.

% Nadiya Ulya dan Raden Rachmy Diana, “Peran Pola Asuh Orang Tua dalam
Meningkatkan Kepercayaan Diri pada Anak Usia,” Jurnal Golden Age 5, no. 2 (2021): 304-313.



Ketiga, individu yang rendah kepercayaan dirinya sering
merasa bahwa apapun yang mereka lakukan tidak cukup baik atau
tidak memenuhi standar yang diharapkan, meskipun orang lain
mungkin tidak melihatnya demikian. Mereka terjebak dalam rasa
tidak puas dengan diri sendiri dan hasil usaha mereka. Keempat,
sikap orang tua yang cenderung memberikan pendapat dan teguran
negatif terhadap kesalahan dan kekurangan anak, tanpa memberikan
dukungan atau pujian atas usaha yang telah dilakukan, dapat
memperburuk perasaan rendah diri pada anak. Hal ini dapat
menumbuhkan rasa takut gagal dan mengurangi keberanian untuk
mencoba hal-hal baru.

Terakhir, lingkungan yang tidak memberikan kebebasan
untuk berpendapat atau mengekspresikan diri dengan jujur juga
dapat mempengaruhi perkembangan kepercayaan diri. Individu
yang merasa dibatasi dalam menyampaikan pendapat atau ide
cenderung mengalami kesulitan untuk membangun rasa percaya diri,
karena mereka merasa tidak dihargai atau didengar. Faktor-faktor ini
saling berkaitan dan dapat memperburuk perasaan rendah diri yang
pada gilirannya menghambat perkembangan pribadi seseorang.

Percaya pada kemampuan diri sangat mempengaruhi Kinerja
seseorang. Ketika seseorang tidak merasa percaya diri, meskipun
berhasil mencapai sesuatu yang diimpikan, itu tetap terasa kurang

bagi dirinya. Karena itu, kepercayaan diri sangat penting dalam
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kehidupan manusia. Seseorang dapat menyelesaikan tugas dengan
baik karena ia memiliki pemahaman yang jelas tentang tujuan dan
cara mencapainya. Sebaliknya, jika seseorang tidak percaya diri, ia
akan kesulitan memobilisasi dirinya, yang akhirnya berdampak pada
penurunan motivasi dan kepercayaan dirinya. Kepercayaan diri yang
kuat justru akan membuka peluang untuk meraih kesuksesan.
Perbedaan antara orang yang memiliki kepercayaan diri tinggi dan
yang rendah terletak pada cara mereka menyelesaikan tugas. Orang
yang percaya diri cenderung lebih cepat dalam menyelesaikan
pekerjaan dan lebih terbuka terhadap masukan serta perbedaan
pendapat.>!

Membangun kepercayaan diri adalah proses yang memerlukan
kesadaran, evaluasi diri yang mendalam, dan keberanian untuk
bertindak. Salah satu langkah awal yang penting adalah melakukan
evaluasi diri secara objektif. Evaluasi ini bukan hanya tentang
mengenali kelebihan, tetapi juga memahami kelemahan yang
mungkin menghambat kita untuk berkembang. Evaluasi ini
melibatkan introspeksi yang jujur terhadap diri sendiri, tanpa merasa
terlalu rendah diri atau terlalu percaya diri. Dalam buku Switch karya
Chip Heath dan Dan Heath, konsep tentang "ilusi positif" dijelaskan

dengan sangat menarik. Mereka menyoroti bahwa banyak orang

31 Siti Ina Savira, “Hubungan Antara Konsep Diri dan Kepercayaan Diri dengan Intensitas
Penggunaan Media Sosial Sebagai Moderator pada Mahasiswa Psikologi Universitas Negeri
Surabaya,” Ejournal Unesa 8, no. 2 (2021), accessed November 27, 2024,
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/character/article/view/41122.



terjebak dalam persepsi yang terlalu optimis terhadap diri mereka.
Misalnya, Kita cenderung fokus pada kekuatan kita dan mengabaikan
kelemahan yang sebenarnya memerlukan perhatian. Iusi ini
membuat Kita berpikir bahwa tidak ada yang perlu diubah dalam diri
kita, sehingga kita cenderung stagnan. Untuk membangun
kepercayaan diri yang sehat, kita harus melawan ilusi tersebut dan
mulai menilai diri secara realistis tidak hanya menerima kelebihan,
tetapi juga mengakui kelemahan dan melihatnya sebagai peluang
untuk berkembang.

Setelah melakukan evaluasi diri, langkah berikutnya adalah
menyelidiki dan mencari kelemahan apa yang ada dalam diri Kita.
Proses ini mungkin terasa tidak nyaman, tetapi sangat penting.
Menyadari kelemahan tidak berarti merendahkan diri; sebaliknya,
ini menunjukkan keberanian untuk menghadapi realitas dan
berkomitmen untuk memperbaiki diri. Kelemahan bukanlah akhir
dari segalanya, mereka adalah titik awal untuk perubahan. Ketika
kita mampu mengenali area yang perlu diperbaiki, kita dapat mulai
merancang strategi untuk mengatasinya dan menjadikannya
kekuatan di masa depan.

Selain mengenali kelemahan, langkah penting lainnya adalah
belajar menghargai diri sendiri. Menghormati diri berarti menyadari
bahwa kita adalah individu yang berharga, terlepas dari kesalahan

atau ketidaksempurnaan yang mungkin kita miliki. Penghargaan
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terhadap diri sendiri menciptakan landasan emosional yang kuat
untuk menghadapi tantangan hidup. Dengan memandang diri
sebagai individu yang memiliki kualitas positif, kita akan lebih
mudah untuk percaya pada kemampuan kita dalam mencapai
tujuan.®2

Menghargai diri berarti memberi pengakuan atas usaha yang
telah dilakukan, sekecil apa pun itu. Sering kali, kita terlalu fokus
pada hasil akhir dan lupa pentingnya proses, termasuk kegagalan
yang membantu kita berkembang. Kepercayaan diri juga berkaitan
dengan keberanian mengambil risiko. Orang yang percaya diri
berani mencoba hal baru meski ada kemungkinan gagal.
Menghindari risiko justru membatasi peluang untuk berkembang,
sementara berani keluar dari zona nyaman membuka potensi diri
yang lebih besar. Membangun kepercayaan diri adalah proses
berkelanjutan yang membutuhkan evaluasi diri, penghargaan atas
usaha, dan keberanian untuk terus maju. Fokus pada perkembangan,
bukan kesempurnaan, akan memperkuat kepercayaan diri kita.*?

3. Usia Dewasa Awal

Masa awal dewasa (early adulthood) adalah periode penting

dalam perkembangan hidup seseorang, yang dimulai di akhir usia

remaja atau awal usia dua puluhan tahun dan berlanjut hingga usia

32 A, Wahib A. Wahib, “Konsep Orang Tua dalam Membangun Kepribadian Anak,” Jurnal
Paradigma Institut 1, no. 1 (2014).

3 Rastra Amirotul Haque et al., “Hubungan Konsep Diri dengan Kepercayaan Diri Siswa
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tiga puluhan. Pada tahap ini, individu mengalami banyak perubahan
besar, baik secara fisik maupun psikologis. Menurut Hurlock, masa
dewasa awal dimulai sekitar usia 18 tahun dan berlangsung hingga
usia sekitar 40 tahun. Selama periode ini, seseorang mulai
merasakan pergeseran dalam tubuh dan pikiran, dengan penurunan
kemampuan reproduksi menjadi salah satu perubahan fisik yang
paling terasa. Namun, masa awal dewasa tidak hanya tentang
perubahan fisik, tetapi juga proses pencarian identitas dan
pematangan dalam berbagai aspek kehidupan. Individu pada usia ini
mulai menghadapi tantangan baru, seperti menetapkan tujuan hidup,
membangun karier, mencari stabilitas emosional, dan merintis
hubungan yang lebih serius, seperti pernikahan atau persahabatan
yang lebih dalam. Ini adalah masa transisi yang penuh dengan
pertumbuhan dan perubahan, di mana seseorang tidak hanya
membangun kehidupan pribadi dan profesionalnya, tetapi juga
belajar untuk menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab, baik
terhadap diri sendiri maupun orang lain.3*

Masa dewasa awal, yaitu usia 20 hingga 40 tahun, adalah fase
yang penuh dinamika dalam kehidupan seseorang. Di awal periode
ini, sekitar usia 20-an, banyak orang berada di puncak kemampuan
fisik dan mental. Tubuh terasa bugar, kuat, dan energik, dengan

stamina serta kekuatan otot yang optimal. Pada tahap ini, biasanya

3 Restu Nadya and Linda Wati, “Problematic Internet Use dan Kualitas Tidur pada Dewasa
Awal,” Journal of Social and Economics Research 5, no. 2 (2023): 412-419.



seseorang sibuk mengeksplorasi diri, membangun Kkarier, dan
menjalin hubungan yang lebih serius, sambil menikmati kesehatan
tubuh yang masih prima. Memasuki usia 30-an hingga awal 40-an,
sebagian orang mulai merasakan perubahan fisik secara perlahan.
Massa otot sedikit berkurang, metabolisme melambat, dan tanda-
tanda penuaan seperti kerutan mulai muncul. Indera penglihatan dan
pendengaran pun dapat mengalami sedikit penurunan.

Namun, hal ini tidak terjadi pada semua orang. Banyak individu
yang tetap merasa bugar, energik, dan memiliki fungsi tubuh yang
optimal, bahkan hingga akhir masa dewasa awal. Faktor utama yang
memengaruhi kondisi ini adalah gaya hidup sehat, seperti menjaga
pola makan yang seimbang, rutin berolahraga, cukup istirahat, dan
mengelola stres dengan baik. Aktivitas fisik yang teratur, seperti
olahraga kardio atau latihan kekuatan, dapat membantu
mempertahankan massa otot dan menjaga kebugaran jantung,
sementara konsumsi makanan bernutrisi mendukung kesehatan
organ tubuh secara keseluruhan. Selain itu, dukungan sosial dan
kebiasaan positif, seperti menjauhi merokok atau konsumsi alkohol
berlebihan, juga memainkan peran penting dalam menjaga tubuh
tetap prima.

Di usia ini, individu tidak hanya fokus pada kesehatan fisik tetapi
juga mulai merenungkan pencapaian dalam hidupnya. Fase ini

sering menjadi momen refleksi mendalam, di mana seseorang
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mengevaluasi perjalanan hidupnya baik dalam karier, hubungan
pribadi, maupun tujuan jangka panjang. Banyak yang mulai
menyadari pentingnya keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi, serta kebutuhan untuk menjaga kesehatan
mental. Persiapan untuk memasuki masa dewasa madya sering kali
menjadi prioritas, dengan upaya menjaga kualitas hidup dan
kebahagiaan yang berkelanjutan. Fase ini dapat menjadi awal dari
perubahan positif, di mana seseorang semakin peduli pada kualitas
hidupnya dan lebih bijaksana dalam memilih pola hidup yang
mendukung kesejahteraan fisik dan emosional.

Menurut Hurlock, masa dewasa awal adalah puncak efisiensi
fisik seseorang yang biasanya tercapai pada usia pertengahan dua
puluhan, namun kemudian akan mengalami penurunan secara
perlahan hingga awal usia empatpuluhan. Meskipun demikian,
meskipun ada penurunan fisik, masa dewasa awal tetap menjadi
periode di mana individu memiliki kemampuan untuk mengatasi
berbagai tantangan hidup, baik yang bersifat fisik maupun non-fisik.
Ini adalah waktu di mana seseorang mampu menghadapi berbagai
masalah yang tidak hanya sulit, tetapi juga paling banyak dalam
jumlahnya, seiring mereka membangun Kkarier, hubungan, dan
berbagai aspek kehidupan lainnya.®

Piaget, seorang tokoh psikologi terkenal, berpendapat bahwa

% 1bid.
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pola pikir remaja dan orang dewasa pada dasarnya adalah sama.
Namun, pandangan ini ditentang oleh beberapa ahli lain yang
berpendapat bahwa kemampuan untuk mengatur pemikiran
operasional formal sebenarnya baru tercapai pada masa dewasa.
Menurut mereka, meskipun remaja mungkin dapat merencanakan
dan membuat hipotesis tentang masalah, pemikiran mereka
cenderung kurang sistematis. Sebaliknya, orang dewasa lebih
mampu mendekati masalah dengan cara yang lebih terstruktur dan
sistematis.

Namun, pandangan ini juga bervariasi. Ada beberapa orang
dewasa yang justru lebih mampu menyusun hipotesis dan
memecahkan masalah secara lebih efektif dibandingkan remaja. Di
sisi lain, ada juga orang dewasa yang tidak berpikir secara
operasional formal, yang menunjukkan bahwa pemikiran formal
tidak selalu berkembang dengan cara yang seragam pada setiap
individu. Selain itu, banyak ahli perkembangan lainnya yang
berpendapat bahwa ciri khas pemikiran remaja yang berlebihan,
seperti rasa ingin tahu yang intens atau keinginan untuk menguji
segala hal, cenderung menghilang seiring bertambahnya usia. Pada
awal masa dewasa, individu mulai mengembangkan kemampuan

untuk berpikir lebih rasional dan lebih matang, memungkinkan
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mereka untuk menghadapi tantangan hidup dengan lebih efektif.®
Mahasiswa dikategorikan masuk pada kategori ini karena
mahasiwa umumnya berusia 18-25 tahun, proses ini biasanya
dikenal sebagai emerging adulthood. Pada tahap ini, individu berada
di ambang transisi, tidak lagi dianggap remaja tetapi juga belum
sepenuhnya dewasa. Ini adalah fase penuh perubahan, di mana
mereka mulai mengeksplorasi identitas, tanggung jawab, dan
kemandirian yang lebih besar. Tahun pertama perkuliahan sering
menjadi salah satu periode paling menantang dalam hidup mereka.
Pada masa ini, mahasiswa menghadapi berbagai pengalaman baru
yang bisa menjadi sumber tekanan sekaligus peluang untuk
berkembang. Mereka dihadapkan dengan sistem perkuliahan yang
berbeda dari SMA, metode pembelajaran yang lebih mandiri, materi
yang lebih kompleks, serta pergaulan dengan teman-teman dari latar
belakang budaya yang beragam. Tidak hanya itu, adaptasi terhadap
lingkungan tempat tinggal baru, seperti kos atau asrama, sering kali
menjadi ujian tambahan. Semua tantangan ini, meskipun sulit,
sebenarnya memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
mengasah kemampuan beradaptasi, mengelola tekanan, dan
membangun identitas yang lebih kuat. Dengan bimbingan yang

tepat, periode ini bisa menjadi fondasi penting bagi pertumbuhan

% Eka Yolanda Siregar et al.,, “Perlunya Pembinaan Terhadap Dewasa Awal dalam
Menghadapi Tugas Perkembanganya,” Lumen: Jurnal Pendidikan Agama Katekese Dan Pastoral
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pribadi dan profesional mereka di masa dewasa.®’

Berdasarkan pemaparan di atas, peningkatan rasa percaya diri
pada individu di usia dewasa awal tidak hanya bergantung pada
faktor internal, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan
dukungan yang diterima. Dalam konteks ini, layanan konseling
individu memiliki peran yang sangat penting untuk membantu
individu mengatasi hambatan psikologis dan mencapai potensi diri
yang maksimal. Peneliti mengintegrasikan pendekatan konseling
individu dengan prinsip-prinsip humanistik yang mengedepankan
hubungan yang empatik, tanpa penghakiman, dan penuh
penerimaan, agar individu dapat merasakan kenyamanan dan rasa
aman dalam mengeksplorasi diri. Pendekatan ini sesuai dengan teori
Carl Rogers, yang percaya bahwa konseling individu yang efektif
harus memberikan ruang bagi klien untuk merasa dihargai,
dipahami, dan diterima apa adanya. Dalam perspektif ini, konseling
tidak hanya membantu individu untuk mengenali dan memahami
masalah yang dihadapi, tetapi juga memberikan dukungan
emosional yang diperlukan untuk memperkuat kepercayaan diri dan
membangun pandangan positif terhadap diri sendiri. Melalui proses
konseling yang berbasis empati dan penerimaan, individu

diharapkan dapat lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan

87 Maria Nugraheni Mardi Rahayu dan Rudangta Arianti, “Penyesuaian Mahasiswa Tahun
Pertama di Perguruan Tinggi: Studi pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UKSW,” Journal of
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kehidupan, serta merasa lebih siap untuk menjalani peran dan

tanggung jawab dalam kehidupan pribadi maupun sosial mereka.

. Metode Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan yang digunakan
peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Metode ini digunakan karena pendekatannya dalam
memahami suatu perilaku atau fenomena dapat lebih mendalam,
menjelajahi aspek-aspek yang kompleks dan berkembang dari

subjek.

Creswell mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai
pendekatan yang digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami
gejala-gejala sentral yang ada dalam kehidupan seseorang atau
kelompok. Untuk mengungkap gejala-gejala ini, peneliti biasanya
melakukan wawancara dengan peserta atau partisipan penelitian,
dengan mengajukan pertanyaan yang bersifat umum dan luas.
Informasi yang diberikan oleh partisipan kemudian dikumpulkan,
umumnya dalam bentuk kata-kata atau teks. Metode penelitian
kualitatif ~ bertujuan untuk mengungkapkan keunikan dan
kompleksitas yang ada dalam individu, kelompok, masyarakat, dan
organisasi, serta untuk memahaminya dalam konteks kehidupan
sehari-hari. Penelitian ini dilakukan secara mendalam, rinci, dan

menyeluruh, dengan memastikan bahwa hasil yang diperoleh dapat
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dipertanggungjawabkan secara ilmiah.%®

Selain itu, pendekatan kualitatif ini dilakukan dengan alasan
melalui pendekatan ini akan ada analisa serta kajian tentang masalah
yang berkenaan dengan interaksi sosial. Metode penelitian deskriptif
kualitatif ini bertujuan untuk memaparkan fakta-fakta dari hasil
penelitian mengenai proses dan hasil konseling individu dalam
meningkatkan kepercayaan diri pada usia dewasa awal di KKI UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2. Setting dan Subjek Penelitian

Subjek penelitian pada tesis ini ialah para konselor muda
yang ada di Klinik Konseling Islam berjumlah empat orang
perempuan yang bertugas melayani konseli dalam memberikan
layanan konseling individu. Konselor muda tersebut juga merupakan
mahasiswa/(i) BKI yang sudah mendapatkan pelatihan khusus dan
didampingi oleh para psikolog.

Bentuk pengklasifikasian konselor KKI termaktub dalam

tabel berikut:

No. |Inisial Jenis Kelamin Divisi Status
Bimbingan dan  |Konselor
1. |AA Perempuan
Konseling KKI
o INL Perempuan Kesekertariatan Konselor
KKI

3 John W. Cresswell, Educational Research, Planning, Conduting and Evaluating
Qualitative and Quantitative Approacches, (London: Sage Publications, 2008).
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Training and Konselor
3 AZ Perempuan

Development KKI

Wakil Konselor
4 PT Perempuan Ketua KKI

Tabel 1.1 Klasifikasi Konselor di KKI

Subjek selanjutnya yaitu klien (konseli) yang memiliki

rentang usia 20 tahun ke atas. Peneliti mengambil 2 orang konseli

yang mengalami

kedua masalah kepercayaan diri tersebut.

Pengklasifikasian subjek penelitian konseli dapat terlihat pada

tabel berikut:

No. |Inisial Jenis Kelamin  |Usia Status
1. El Perempuan 21 tahun Mahasiswi
2. Al Perempuan 22 tahun Mahasiswi

Tabel 1.2 Klasifikasi Konseli di KKI

Objek penelitian ini ialah permasalahan yang sudah pernah

ditangani konselor muda, penjelasan mengenai pelaksanaan

layanan konseling individu yang disampaikan langsung oleh

konselor KKI, faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan

layanan konseling individu, serta dampak yang terjadi pada konseli

setelah diberikan layanan konseling individual.

Lokasi penelitian ini dilakukan di KKI UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta. Tempat penelitian dilakukan di KKI UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta dengan alasan:

a. KKI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan salah satu




organisasi yang mewadahi para konselor muda yang telah
menerapkan layanan konseling Individu.

b. KKI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menjadi organisasi
percontohan bahwa pergaulan remaja dapat dibentuk dengan
baik melalui bimbingan serta konseling.

3. Data dan Sumber Data

Data merupakan jawaban atas pertanyaan penelitian yang diajukan
terhadap fokus atau rumusan masalah dan tujuan penelitian. Maka

jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Data mengenai Pusat Informasi KKI UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

b. Data mengenai masalah kurangnya kepercayaan diri pada usia

dewasa awal

c. Data mengenai proses konseling individu pada usia dewasa awal

dalam meningkatkan kepercayaan diri.

Sumber data dalam penelitian ini dibagi kepada dua bagian, yaitu

sumber data primer dan sekunder:

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini diambil langsung dari

tempatpenelitian yaitu:

1) Ketua KKI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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2) Konselor muda KKI1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
3) Konseli yang mendapat layanan konseling Individu

b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang dibutuhkan dan
dipergunakan untk menunjang penelitian ini. Adapun data
sekunder ini terdiri dari dokumen- dokumen yang dibutuhkan yang
didapat peneliti dari hasil kajian Pustaka, buku, artikel, jurnal dan
dokumen yang terdapat di KKI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
serta penelitian terdahulu yang relevan dengan rumusan masalah

yang peneliti angkat.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang bertujuan untuk
mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Observasi

Menurut Nasution, penelitian dimulai dengan kegiatan observasi
yang bertujuan untuk mengumpulkan data yang relevan secara akurat
dan tepat sesuai dengan apa yang diamati. Setelah melakukan
pengamatan, peneliti kemudian mencatat dan mengolah data tersebut
agar menghasilkan informasi yang valid dan dapat dipercaya. Dalam

proses observasi ini, peneliti terlibat langsung dan mengamati secara
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langsung situasi yang terjadi di lapangan.3®

Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data tentang proses
serta hasil konseling sebaya pada usia dewasa awal di KKI UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam meningkatkan kepercayaan diri.

b. Wawancara

Wawancara adalah teknik penelitian yang dilakukan dengan cara
mengajukan pertanyaan langsung kepada subjek penelitian sesuai
dengan pedoman wawancara yang telah disusun oleh peneliti.
Subjek penelitian dalam hal ini meliputi Ketua KKI UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, konselor muda, dan konseli atau individu
dewasa awal yang telah menerima layanan konseling individu.
Melalui wawancara ini, peneliti berharap dapat memperoleh
informasi terkait implementasi dan hasil layanan konseling individu
pada usia dewasa awal di KKI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
berkaitan dengan peningkatan = kepercayaan diri. Peneliti
berkeyakinan bahwa wawancara akan memberikan informasi yang

lebih mendalam.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang

menghasilkan catatan penting terkait dengan masalah yang sedang

39S, Nasution dan M. Thomas, Buku Penuntun Membuat Tesis, Skripsi, Disertasi, Makalah,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011): 34



diteliti, sehingga dapat diperoleh data yang lengkap dan valid. Data
yang dikumpulkan melalui dokumentasi ini berasal dari informasi
yang sudah ada, seperti data mengenai permasalahan kepercayaan
diri, klien yang menghadapi masalah tersebut, serta informasi
relevan lainnya.*°

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting terkait dengan masalah yang
sedang diteliti, sehingga dapat menghasilkan data yang lebih
lengkap dan valid. Data yang dikumpulkan melalui dokumentasi ini
berasal dari informasi yang sudah ada, seperti catatan mengenai
permasalahan kepercayaan diri, klien yang menghadapi masalah
tersebut, serta informasi relevan lainnya yang dapat mendukung

penelitian.

5. Teknik Analisis Data

Menurut Moleong, analisis data kualitatif dilakukan melalui
beberapa tahapan berikut: (a) Pencatatan, yang menghasilkan
catatan lapangan, di mana setiap data diberi kode agar sumbernya
dapat ditelusuri; (b) Pengumpulan data, yang meliputi proses
memilah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, membuat ringkasan,
dan menyusun indeks; (c) Berpikir, yang dilakukan dengan cara
memaknai data agar teori yang ada dapat memberikan pemahaman,

serta mencari dan menemukan pola serta hubungan antar data untuk

40 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008)
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menghasilkan temuan-temuan yang bersifat umum.*!

Sugiyono menyatakan bahwa analisis data kualitatif dilakukan
melalui aktivitas yang bersifat interaktif dan berlangsung terus-
menerus hingga data mencapai titik kejenuhan. Komponen-
komponen dalam model analisis data interaktif tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Menurut  Sugiyono, reduksi data adalah  proses
mengelompokkan, memilah, dan mengurutkan data yang telah
terkumpul sesuai dengan fokus penelitian. Reduksi data merupakan
bentuk analisis yang tajam, ringkas, dan terfokus. Proses ini
mencakup penyaringan informasi yang penting, merangkum data
inti, serta mencari tema dan pola yang relevan, sambil
menghilangkan data yang tidak diperlukan. Selain itu, data yang
telah direduksi disajikan secara sistematis agar mudah dibaca dan
dipahami, sehingga memberikan gambaran yang jelas mengenai
hasil penelitian.*?

Pada tahap reduksi data, peneliti mengumpulkan berbagai
data dari lapangan, seperti catatan, rekaman, atau dokumentasi.

Selanjutnya, peneliti memisahkan informasi yang relevan dengan

4l Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2005), 248.

42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2010), 156.



fokus penelitian, yaitu mengenai peningkatan kepercayaan diri

pada usia dewasa awal melalui proses dan hasil konseling individu.

b. Penyajian Data (Display Data)

Penyajian data adalah langkah peneliti untuk menyusun
informasi secara terstruktur guna menggambarkan kesimpulan dan
mengambil tindakan yang tepat. Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data biasanya berbentuk teks naratif. Setelah data
dikelompokkan pada tahap reduksi, data tersebut kemudian
disajikan dengan cara yang mudah dipahami. Data yang diperoleh
peneliti di lapangan biasanya berupa uraian deskriptif, yang
disajikan secara sederhana untuk memudahkan peneliti dalam
memahami hasil penelitian.

Penyajian data berupa teks naratif dapat ditemukan pada bab
kedua yang menggambarkan lokasi penelitian secara umum, serta
bab ketiga yang menguraikan hasil penelitian dan pembahasan
mengenai tiga fokus yang telah dijelaskan dalam rumusan masalah.
Tujuan dari penyajian data ini adalah agar peneliti dapat lebih mudah
memahami hasil yang diperoleh di lapangan dan menentukan

langkah-langkah selanjutnya yang perlu diambil.

c. Penarikan Kesimpulan
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan yang diajukan pada

awalnya bersifat sementara dan dapat berubah jika tidak ditemukan
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bukti yang cukup kuat untuk mendukungnya pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Oleh karena itu, kesimpulan dalam
penelitian kualitatif tidak selalu langsung menjawab rumusan
masalah yang diajukan di awal, karena masalah dan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara dan bisa
berkembang seiring berjalannya penelitian di lapangan.

Pada tahap kesimpulan, peneliti berusaha mencari makna dari
data yang telah terkumpul, lalu menyusun pola hubungan tertentu
menjadi satu kesatuan informasi yang mudah dipahami dan
diinterpretasikan sesuai dengan masalah yang diteliti. Kesimpulan
akhir dicapai ketika peneliti merasa telah cukup mengumpulkan
data. Secara singkat, pada tahap ini, peneliti melakukan pemaknaan
dan menyajikan data dalam bentuk narasi untuk menarik
kesimpulan tentang proses dan hasil layanan konseling individu

dalam meningkatkan kepercayaan diri pada usia dewasa awal.

6. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan salah satu faktor penting untuk
memastikan apakah data yang diperoleh valid atau tidak. Untuk
menentukan keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik triangulasi. Menurut Sugiyono, teknik
triangulasi data adalah proses pengumpulan data dengan

menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data

54



yang telah ada.*®

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi sumber, yang dilakukan dengan membandingkan hasil
wawancara dari beberapa informan. Tujuan dari triangulasi ini
adalah untuk membandingkan informasi yang diperoleh peneliti dari
berbagai pihak mengenai hal yang sama, sehingga dapat memastikan
kebenaran informasi yang didapat di lapangan dan menghindari

subjektivitas peneliti.
. Sistematika Pembahasan

Pada bagian ini, peneliti akan memaparkan sistematika penulisan
dalam rangka memberikan gambaran secara umum mengenai
susunan dalam tesisini, yang terdiri dari lima bab yang saling terkait
secara sistematis, yakni sebagai berikut:

Bab pendahuluan menjadi gerbang pertama yang akan
membuka pembahasan tesis, berisi tentang landasan atau hal yang
melatarbelakangi pembahasan tema ini. Selanjutnya rumusan
masalah sebagai petunjuk dalam merumuskan tentang permasalahan
pada objek yang diteliti. Rumusan masalah yang jelas akan
memudahkan peneliti menjalankan tahap-tahap penelitian. Tujuan
dan manfaat penelitian ditulis berdasarkan rumusan masalah yang

peneliti angkat dalam penelitian ini, kemudiankajian pustaka berisi

43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010)
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tentang beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema
atau variable dalam penelitian ini, serta dapat menjadi pembeda
penelitian ini dengan penelitian terdahulu.

Pada bab kedua berisi pembahasan mengenai gambaran
umum profillokasi penelitian. Peneliti akan membahas tentang profil
KKI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta seperti sejarah, alamat, visi
dan misi, program- program serta gambaran singkat mengenai
layanan konseling individu.

Bab ketiga berisi hasil penelitian serta pembahasan yang
menjawab tiga rumusan masalah dalam penelitian ini, pertama
tantang implementasi layanan konseling individu, efektivitas
layanan konseling individu serta dampak efektivitas layanan
konseling individu pada usia dewasa awal di KKI UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta untuk meningkatkan kepercayaan diri

Bab terakhir yaitu penutup dalam penelitian ini yang berisi
kesimpulan dari ketiga pokok bahasan dalam penelitian ini, disertai

dengansaran atau rekomendasi bagi penelitian selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Rendahnya rasa percaya diri dapat dialami oleh siapa saja, termasuk
mahasiswa yang berada dalam tahap perkembangan dewasa awal. Pada fase ini,
mereka seringkali cenderung mengkritik diri sendiri secara berlebihan, merasa
gagal, atau merasa tidak sebanding dengan orang lain di sekitarnya. Akibatnya,
perasaan insecure sering muncul, disertai dengan kecenderungan untuk menarik
diri dari lingkungan sosial. Jika kondisi ini dibiarkan tanpa penanganan yang
tepat, dampaknya bisa menjadi lebih serius bagi perkembangan pribadi
mahasiswa tersebut, baik secara emosional maupun sosial. Rasa rendah diri yang
berkepanjangan dapat menghambat kemampuan mereka untuk mencapai potensi
maksimal dalam berbagai aspek kehidupan, seperti akademik, relasi sosial, dan
kesejahteraan mental.

Oleh karena itu, penting untuk menyediakan dukungan khusus yang
mampu membantu mahasiswa menghadapi dan mengatasi masalah kepercayaan
diri ini. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan
layanan konseling, seperti yang disediakan oleh Klinik Konseling Islam.
Lembaga seperti ini berperan tidak hanya sebagai tempat curhat, tetapi juga
sebagai sarana pemberdayaan yang dapat membimbing mahasiswa untuk
mengenal dan menerima dirinya sendiri dengan lebih baik, serta
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan dukungan yang tepat, mahasiswa dapat belajar
untuk melihat diri mereka secara lebih positif, membangun kepercayaan diri, dan

berinteraksi dengan lingkungan secara sehat dan produktif.
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Proses konseling terdiri dari tiga tahapan utama: tahap awal, tahap
pertengahan, dan tahap akhir. Dalam setiap tahapan ini, peran konselor sangat
penting, terutama dalam menguasai keterampilan dan teknik yang mendukung
kelancaran proses konseling. Keterampilan seperti membangun hubungan yang
baik dengan konseli, menggali permasalahan secara mendalam, dan
memvalidasi perasaan konseli menjadi kunci untuk menciptakan suasana
konseling yang hangat dan penuh empati.

Di Klinik Konseling Islam, proses konseling telah berjalan dengan
sistematis dan terarah. Namun, dalam praktiknya, masih ada ruang untuk
meningkatkan kemampuan tertentu, khususnya dalam menjalin hubungan
emosional yang lebih kuat dengan konseli, membantu konseli mengungkapkan
permasalahannya dengan nyaman, dan memberikan pengakuan yang tulus
terhadap emosi yang mereka rasakan.

Aspek-aspek ini sangat penting untuk menciptakan pengalaman
konseling yang bermakna bagi konseli. Ketika konselor mampu membangun
koneksi yang hangat dan penuh pengertian, konseli akan merasa lebih didengar,
dipahami, dan dihargai. Dengan suasana seperti ini, proses konseling tidak
hanya membantu konseli menemukan solusi atas permasalahannya tetapi juga
memberdayakan mereka untuk lebih percaya diri dan optimis menghadapi
kehidupan. Hal ini menjadi langkah penting dalam memastikan konseling benar-
benar memberikan dampak positif yang dirasakan konseli secara nyata.

Dalam membantu konseli mengatasi masalah kepercayaan diri, konselor
di Klinik Konseling Islam (KKI) telah menggunakan beberapa teknik, seperti
teknik konfrontasi dan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT). Teknik-

teknik ini memang efektif dalam beberapa situasi, namun hasilnya masih dirasa
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kurang optimal untuk benar-benar meningkatkan rasa percaya diri konseli.
Karena itu, diperlukan pendekatan tambahan yang dapat membuat
konseli lebih sadar akan dampak perilaku mereka, terutama jika dibiarkan tanpa
arahan dari seorang ahli. Pendekatan ini penting untuk membantu konseli
memahami bahwa tanpa dukungan yang tepat, perilaku mereka bisa berpotensi
menghambat perkembangan diri dan kesejahteraan mereka di masa depan.
Berdasarkan hasil analisis, salah satu pendekatan yang dapat melengkapi
teknik yang sudah ada adalah pendekatan realitas. Pendekatan ini membantu
konseli untuk melihat situasi hidup mereka dengan lebih jernih, mengenali
pilihan-pilihan yang tersedia, dan menyadari tanggung jawab atas keputusan
yang mereka buat. Dengan pendekatan ini, konseli yang merasa tidak percaya
diri diajak untuk merefleksikan perilaku mereka, memahami dampaknya, dan
mencari cara yang lebih realistis untuk membangun rasa percaya diri.
Pendekatan realitas tidak hanya memberikan kesadaran, tetapi juga
mengarahkan konseli untuk mengambil langkah-langkah nyata menuju
perubahan. Dengan cara ini, konseli dapat merasa lebih yakin pada kemampuan
mereka, membangun pandangan positif terhadap diri sendiri, dan pada akhirnya

meningkatkan kualitas hidup mereka secara menyeluruh.



B. Saran

1. Bagi Mahasiswa Bimbingan Konseling

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan penelitian, maka peneliti
merekomendasikan para mahasiswa program studi bimbingan konseling
menjadikan penelitian ini sebagai sumber kajian atau diskusi ilmiah terkait
dengan layanan konseling individu dalam peningkatan kepercayaan diri. Lebih
dari itu, substansi penelitian inipun berkaitan dengan beberapa materi konseling,
seperti perkembangan manusia, hubungan interpersonal, komunikasi konseling
dan lain sebagainya.
2. Bagi Klinik Konseling Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Klinik Konseling Islam diharapkan untuk mengembangkan program
pelatihan intensif bagi konselor, khususnya terkait penerapan pendekatan
realitas dalam layanan konseling individu. Program ini hendaknya dirancang
untuk memperkuat pemahaman konselor mengenai kebutuhan spesifik generasi
dewasa awal, sekaligus meningkatkan keterampilan dalam
mengimplementasikan teknik-teknik konseling yang berbasis pada pendekatan
realitas secara efektif. Selain itu, evaluasi berkelanjutan perlu dilakukan untuk
memastikan bahwa pendekatan ini mampu memberikan dampak signifikan
dalam meningkatkan kepercayaan diri konseli. Dengan demikian, Klinik
Konseling Islam dapat berperan lebih strategis dalam memberikan kontribusi
nyata terhadap pengembangan diri konseli dan peningkatan kualitas layanan
konseling.
3. Bagi Mahasiswa atau Pembaca

Mahasiswa atau pembaca yang menghadapi permasalahan terkait

kepercayaan diri disarankan untuk memanfaatkan layanan konseling sebagai
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media yang efektif dalam mengeksplorasi potensi diri, mengidentifikasi
sumber permasalahan, dan menemukan solusi yang sesuai. Layanan
konseling dapat menjadi sarana untuk memperoleh bimbingan profesional
dalam pengambilan keputusan, pengembangan kepercayaan diri, serta
peningkatan kualitas hidup secara keseluruhan. Partisipasi aktif dalam
proses konseling tidak hanya membantu menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi, tetapi juga memberikan kesempatan untuk membangun
kemampuan adaptasi dan menghadapi tantangan kehidupan secara lebih
konstruktif.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggali lebih dalam
efektivitas penerapan pendekatan realitas ini dengan melibatkan konselor
secara langsung dalam proses implementasi dan evaluasi. Penelitian tersebut
dapat mengeksplorasi bagaimana pendekatan realitas mampu memperkuat
hasil konseling, khususnya dalam membantu konseli menyadari potensi
mereka, menghadapi tantangan dengan lebih percaya diri, serta membuat
keputusan yang lebih baik.

Selain itu, penting juga untuk menyoroti pengembangan keterampilan
konseling bagi para konselor, terutama mereka yang bekerja di lembaga
konseling berbasis kampus. Keterampilan ini harus mencakup pemahaman
yang mendalam tentang kebutuhan spesifik konseli generasi dewasa awal,
pendekatan yang sesuai, serta sensitivitas terhadap berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan proses konseling. Dengan memperhatikan seluruh
aspek yang menunjang keberhasilan konseling, termasuk pelatihan konselor

dan integrasi pendekatan-pendekatan baru, layanan konseling dapat terus
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berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih signifikan dalam
membantu mahasiswa menghadapi permasalahan mereka, khususnya dalam
membangun rasa percaya diri yang lebih kuat.

5. Bagi seluruh fakultas yang ada di UIN Sunan kalijaga Yogyakarta

Disarankan kepada seluruh fakultas di UIN Sunan Kalijaga untuk
membentuk komunitas atau layanan konseling sejenis Klinik Konseling
Islam (KKI) di lingkungan masing-masing. Komunitas ini dapat berfungsi
sebagai pusat layanan bantuan bagi mahasiswa yang membutuhkan
konseling individu atau kelompok terkait berbagai permasalahan akademik,
pribadi, maupun sosial.

Komunitas konseling ini hendaknya dikelola secara profesional dengan
melibatkan konselor terlatih dan mahasiswa yang memiliki minat di bidang
konseling, sehingga mampu menyediakan akses yang mudah, cepat, dan
efektif. Selain itu, komunitas ini juga dapat berkolaborasi dengan KKI untuk
menyusun program-program pelatihan, seminar, atau lokakarya yang
bertujuan meningkatkan keterampilan konselor dan kesadaran mahasiswa
akan pentingnya kesehatan mental.

Dengan adanya layanan konseling yang tersebar di setiap fakultas,
mahasiswa akan lebih mudah mendapatkan dukungan yang mereka
butuhkan, baik dalam menyelesaikan permasalahan pribadi maupun dalam
pengembangan kepercayaan diri dan kemampuan diri mereka. Langkah ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam menciptakan
lingkungan kampus yang inklusif, suportif, dan mendukung kesejahteraan

mahasiswa secara holistik.
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6. Rekomendasi

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam mengobservasi langsung
proses konseling yang berlangsung di Klinik Konseling Islam (KKI). Sebagai
gantinya, data dikumpulkan melalui wawancara dengan konselor dan konseli,
dengan tetap menjaga prinsip kerahasiaan secara ketat. Meskipun pendekatan ini
memberikan wawasan yang cukup mendalam mengenai pengalaman konseling,
keterbatasan dalam mengamati langsung ekspresi, bahasa tubuh, dan dinamika
interaksi selama sesi konseling menjadi tantangan tersendiri dalam penelitian
ini.

Ekspresi dan komunikasi non-verbal yang muncul selama proses
konseling sebenarnya dapat memberikan informasi yang sangat berharga.
Misalnya, bagaimana konseli merespons pertanyaan atau teknik tertentu, serta
bagaimana konselor menciptakan suasana yang nyaman, adalah aspek penting
yang sulit didokumentasikan hanya melalui wawancara. Hal ini berpotensi
memengaruhi pemahaman peneliti terhadap detail yang lebih halus dalam
interaksi konseling, yang mungkin berdampak pada hasil penelitian.

Oleh karena itu, untuk penelitian mendatang, disarankan agar dilakukan
metode observasi langsung yang lebih mendalam, tentunya dengan tetap
memperhatikan etika penelitian dan menjaga kerahasiaan konseli. Dengan
demikian, meskipun keterbatasan ini ada, hasil dari penelitian tetap memberikan
kontribusi yang signifikan dalam memahami efektivitas teknik konseling yang
digunakan di KKI, serta memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan

penelitian di masa depan.
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